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ABSTRAK

PEMANFAATAN LENSA FRESNEL SEBAGAI KOLEKTOR PANAS
SURYA PADA MESIN STIRLING UNTUK MENGHASILKAN LISTIK
(Kinerja Lensa Fresnel Sebagai Energi Aktivasi Mesin Stirling)

(Syarlon Fadli, 2017 : 50 halaman, 7 tabel, 9 gambar, 4 lampiran)

Potensi energy surya yang cukup besar di Indonesia dapat menjadi energi
alternatif dengan cara dikonversi dari energi panas matahari menjadi energi listrik.
Salah satu caranya dengan memanfaatkan lensa fresnel sebagai kolektor panas
surya untuk menggerakkan mesin stirling.Mesin stirling merupakan suatu mesin
kalor yang digerakkan melalui siklus kompresi dan ekspansi pada fluida kerja
dalam wujud gas Radiasi sinar matahari dapat juga dimanfaatkan untuk
membangkitkan energy listrik pada mesin stirling. Caranya adalah dengan
memanfaatkan cahaya matahari yang difokuskan menggunakan lensa fresnel.
Tujuan dari penelitian ini yaitu potensi lensa fresnel sebagai kolektor panas surya
pada mesin stiling. Intensitas matahari paling tinggi yang dihasilkan yaitu 830
w/m?, kecepatan putaran stirling berkisar antara 172 sampai 86 rpm. Dari
pengukuran tegangan, dihasilkan tegangan yang paling tinggi yaitu sebear 7 ,81

volt.

Kata kunci: Mesin Stirling, Lensa Fresnel, Intensitas, Kecepatan putar.



ABSTRACT

UTILIZATION OF FRESNEL LENSA AS SOLAR HOT COLLECTOR ON
STIRLING ENGINE TO PRODUCE ELECTRICITY (Performance Fresnel
Lens As Activated Energy Stirling Engine)

(Syarlon Fadli, 2017: 50 pages, 7 tables, 9 pictures, 4 attachments)

The potential of solar energy is quite large in Indonesia can be an alternative
energy in a way converted from solar thermal energy into electrical energy. One
way to use the fresnel lens as a solar heat collector to move the stirling machine.
Stirling engine is a heat engine driven through the cycle of compression and
expansion of the working fluid in the form of gas Radiation of sunlight can also
be used to generate electrical energy in the stirling machine. The trick is to utilize
the focused sunlight using a fresnel lens. The purpose of this research is the
potential of fresnel lens as solar heat collector in stiling machine. The highest
intensity of the sun generated is 830 w / m2, stirling rotation speed ranges from
172 to 86 rpm. From the measurement of the voltage, the highest voltage

produced is sebear 7, 81 volts.

Keywords: Stirling Machine, Fresnel Lens, Intensity, Swivel Speed.
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